
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pengetahuan responden terhadap pencegahan DBD ( Demam Berdarah 

Dengue) di Desa Labanu Kecamatan Tibawa adalah baik (75%). Namun ada 

(25%) yang kurang baik, hal ini di sebabkan karena masih kurangnya 

informasi atau penyuluhan tentang penyakit DBD ( Demam Berdarah 

Dengue) hari puskesmas. 

2. Sikap responden terhadap pencegahan DBD ( Demam Berdarah Dengue) di 

Desa Labanu Kecamatan Tibawa adalah sikap baik (39.6%) dan sikap kurang 

baik (60.4%). 

3. Tindakan responden terhadap pencegahan DBD ( Demam Berdarah Dengue) 

di Desa Labanu Kecamatan Tibawa adalah tindakan baik (37.5%) dan 

tindakan kurang baik (62.5). 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi pemerintah Desa Labanu 

Dalam upaya pemberantasan dan pencegahan penyakit DBD, partisipasi 

dari pemerintah desa sangat diperlukan. Untuk itu diharapkan kepada pemerintah 

desa labanu berkerja sama secara gotong royong dengan masyarakat desa Labanu 

agar dapat secara aktif dan berkesinambungan melakukan gerakan 3M di 

lingkungan Desa Labanu. 



5.2.2 Bagi puskesmas Buhu 

Puskesmas diharapkan membuat suatu kebijakan baru terkait dengan 

program pencegahan DBD dan mengoptimalkan kembali program yang sudah di 

buat untuk pencegahan DBD seperti gerakan PSN DBD, pemantauan jentik, 

penyebaran pamflet atau poster tentang kegiatan pencegahan. 

5.2.3 Bagi pendidikan Keperawatan 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan informasi 

bagi institusi pendidikan keperawatan agar dapat mengintegrasikan dalam 

pembelajaran terkait dengan bahaya dari penyakit Demam Berdarah Dengue. 

5.2.4 Bagi Peneliti 

Diharapkan penelitian ini menambah wawasan dan pengalaman peneliti 

dalam mengaplikasi pengetahuan yang diperoleh dibangku kuliah, serta hasil 

penelitian dapat digunakan untuk mengembangkan penelitian dalam lingkup yang 

sama. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat melengkapi penelitian ini 

dengan mengembangkan metode korelasi. 
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